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ABSTRAK 
Penelitian  dilakukan karena adanya permasalahan kurangnya minat baca siswa, 

terutama di kelas IV SD N 12 IX Koto. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
pengaruh program literasi terhadap minat membaca dalam pelajaran Bahasa Indonesia pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian eksperimen. Sampel penelitian ini adalah 11 siswa kelas IV SD N 12 IX Koto. 
Sebuah desain pretest-posttest dengan hanya satu kelompok digunakan untuk penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program literasi memberikan dampak 
positif terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa. Terjadi peningkatan rata-rata nilai 
pelajaran Bahasa Indonesia dari 67,55 menjadi 81,18 setelah penerapan program literasi. 
kemampuan dan pemahaman siswa dalam Bahasa Indonesia juga meningkat setelah 
program literasi dilaksanakan. Hasil temuan menunjukkan bahwa persentase siswa yang 
memenuhi Ketuntasan Minimal (KKM) naik dari 4 (36%) menjadi 8 (73%).  Oleh sebab itu, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan program literasi memiliki pengaruh positif terhadap 
minat membaca dan meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV di 
SDN 12 IX KOTO. 
Kata kunci:Literasi membaca, Minat baca, Bahasa Indonesia, hasil belajar, sekolah dasar 

 
ABSTRACT 

The research was conducted due to the problem of students' lack of interest in reading, 
especially in class IV SD N 12 IX Koto. The purpose of this study was to evaluate the effect of 
the literacy program on reading interest in Indonesian language lessons in fourth grade 
elementary school students. This study uses a quantitative approach to the type of 
experimental research. The sample of this research was 11 students of class IV SD N 12 IX 
Koto. A pretest-posttest design with only one group was used for the study. The results 
showed that the implementation of the literacy program had a positive impact on students' 
Indonesian learning achievement. There was an increase in the average score of Indonesian 
lessons from 67.55 to 81.18 after the implementation of the literacy program. students' ability 
and understanding of Indonesian also increased after the literacy program was implemented. 
the findings showed that the percentage of students who met the Minimum Completeness 
(KKM) increased from 4 (36%) to 9 (73%). Therefore, it can be concluded that the use of 
literacy programs has a positive effect on reading interest and increases Indonesian learning 
achievement in fourth grade students at SDN 12 IX KOTO. 
Keywords: Reading Literacy, Interest in reading, Indonesian, Learning outcomes, elementary 
school 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan di era Revolusi Industri 
4.0 menghadapi tantangan dan peluang 
baru yang perlu disadari. Revolusi 

Industri 4.0 ditandai oleh perkembangan 
teknologi digital yang cepat, seperti 
kecerdasan buatan (AI), Internet of 
Things (IoT), big data, robotika, dan 
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komputasi awan (Efendi, 2020b; Efendi et 
al., 2022). Pendidikan perlu 
menyesuaikan kurikulum dan 
pendekatan pembelajaran untuk 
mengembangkan keterampilan yang 
relevan dengan era ini, seperti 
keterampilan pemecahan masalah, 
kreativitas, kritis berpikir, kolaborasi, 
komunikasi, literasi (Ambiyar, Waskito, 
Rojiyyah, Efendi, et al., 2023; Efendi, 
2020a). 

Kemampuan literasi siswa di era 
digital menjadi aspek yang penting untuk 
diperhatikan. Meskipun siswa di era 
digital memiliki akses lebih besar ke 
informasi dan teknologi (Efendi et al., 
2023), Siswa perlu dilengkapi dengan 
keterampilan mencari, menemukan, dan 
mengakses informasi yang ada disekitar 
mereka (Ambiyar et al., 2021).  

Dalam era digital ini, kemampuan 
literasi tidak lagi hanya terbatas pada 
membaca dan menulis dalam arti 
tradisional (Erdisna et al., n.d.). Literasi 
digital kemampuan untuk mencari, 
memahami, mengevaluasi, dan 
menciptakan konten menggunakan 
teknologi digital telah menjadi 
keterampilan penting bagi siswa di abad 
ke-21.  

Guru juga harus beradaptasi 
dengan perkembangan ini. Kemampuan 
guru untuk berinovasi dalam merancang 
dan mengimplementasikan strategi 
pembelajaran baru sangat penting dalam 
era digital ini (Ambiyar, Waskito, 
Rojiyyah, EFendi, et al., 2023). Guru 
harus mampu memanfaatkan teknologi 
untuk mendukung proses belajar 
mengajar mereka dan membuatnya lebih 
interaktif dan menarik bagi siswa. 

Namun demikian, perlu diperhatikan 
bahwa penggunaan teknologi saja tidak 
cukup tanpa adanya pemahaman konsep 
pedagogis yang kuat dari guru tersebut 
(Ali et al., 2023). Oleh karena itu penting 
bagi guru untuk terus meningkatkan 

pengetahuan pedagogis mereka seiring 
dengan kemajuan teknologi, serta selalu 
berinovasi dalam meningkatkan 
kemampuan literasi siswa. 

Literasi memainkan peran yang 
sangat penting dalam pembelajaran 
bahasa. Literasi membantu siswa dalam 
memahami teks yang mereka baca 
(Mauliddina et al., 2021). Dengan 
keterampilan literasi yang baik, siswa 
dapat mengenali dan memahami struktur 
kalimat, kosa kata, dan makna 
kontekstual dalam teks. Kemampuan ini 
penting dalam memahami materi bacaan, 
seperti buku, artikel, cerita, dan informasi 
lainnya. 

Pentingnya pembelajaran Bahasa 
tidak dapat disangkal karena 
kemampuan membaca adalah suatu 
kebutuhan yang fundamental bagi setiap 
individu, oleh sebab itu pentingnya 
membaca untuk menekankan kemapuan, 
kegemaran membaca, menulis dan lain 
sebagainya terdapat dalam kurikulum, 
tingkat Sekolah Dasar (SD) (Chasanah et 
al.,2021). Pembiasaan membaca 
membantuk karakter gemar membaca 
dan membentuk pondasi pendidikan 
yang kokoh (Putri, 2019).  
          Untuk membiasakan siswa 
membaca, mereka perlu diajak. 
Sayangnya, minat baca di Indonesia 
masih sangat minim. Pada tahun 2012, 
data UNESCO mengungkapkan bahwa 
indeks minat baca Indonesia hanya 
0,001, yang berarti hanya satu dari seribu 
orang yang berminat membaca. Temuan 
ini didukung oleh penelitian 
(Lawalata&Sholeh,2019) yang 
menyatakan bahwa sebagian besar 
masyarakat Indonesia hanya membaca 
satu buku atau bahkan tidak membaca 
buku sama sekali dalam setahun.  

Rendahnya minat baca siswa 
merupakan masalah yang perlu 
diselesaikan. Salah satu langkah yang 
dapat diambil untuk meningkatkan minat 
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baca adalah melaksanakan program 
literasi. Aktivitas literasi dapat mendorong 
tumbuhnya minat baca (Arum Nisma 
Wulanjani & Candradewi Wahyu 
Anggraeni, 2019). minat baca sangat 
berperan penting, karna berguna untuk 
kehidupan yang lebih baik untuk masa 
mendatang. Maka dari itu dibutuhkan 
kegiatan literasi untuk meningkatkan 
minat membaca siswa. Literasi yang 
dilakukan yaitu pelaksaan membaca 
selama 15 menit sebelum belajar, 
dengan kegiatan literasi guru dapat 
melihat/menumbuhkan minat baca siswa 
walau tidak secara langsung namun 
berangsur- angsur. Bimbingan dari guru 
maupun orang tua juga diperlukan dalam 
proses ini (Elendiana, 2020). 
          Literasi merupakan suatu 
kompetensi yang terkait dengan aktivitas 
mencari informasi melalui membaca, 
menulis, meninjau, dan memahami 
informasi secara kritis (harahap, 2022). 
Literasi, dalam arti yang lebih luas, 
mengacu pada kemampuan membaca, 
menulis, mendengarkan, dan berbicara di 
samping keterampilan berpikir dan 
mendengarkan yang membentuk 
bahasa. Literasi adalah kemampuan 
membaca dan menulis, yang diperlukan 
untuk melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan pekerjaan dan 
sehari-hari di luar kelas. Peningkatan 
kemampuan literasi siswa di setiap 
sekolah dapat dilakukan dengan 
menerapkan budaya literasi  (Rusniasa et 
al., 2021).  
        Program literasi sekolah adalah 
upaya untuk membiasakan peserta didik 
dalam kegiatan membaca. Kegiatan 
membaca ini dilakukan sebelum 
pembelajaran dimulai dengan 
mengalokasikan waktu "membaca 
selama 15 menit buku non-pelajaran". 
Gerakan literasi sekolah didasarkan pada 
peningkatan kemampuan membaca dan 

menulis agar siswa dapat memperoleh 
informasi (Yorri Didit Setyadi et al., 2021) 
           Selanjutnya, menurut Uyu (2016), 
mata pelajaran Bahasa Indonesia 
memiliki peran sebagai jembatan untuk 
mata pelajaran lain, karena materi 
pelajaran lain dapat digunakan sebagai 
konteks penggunaan jenis teks yang 
sesuai dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Melalui pembelajaran yang 
dinamis, diharapkan terciptanya 
komunikasi lisan yang terstruktur antara 
peserta didik melalui keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis, sehingga suasana 
pembelajaran menjadi menarik dan siswa 
tidak merasa jenuh.  

Salah satu peran Bahasa Indonesia 
dalam kurikulum 2013 adalah 
membentuk kompetensi literasi melalui 
penguasaan keterampilan membaca dan 
menulis, yang artinya pelajaran Bahasa 
Indonesia mengembangkan kemampuan 
peserta didik dalam memahami informasi 
atau pesan yang terkandung dalam 
bacaan dan mengekspresikannya dalam 
tulisan. 
           Berdasarkan hasil Observasi yang 
peneliti lakukan dikelas IV SDN 12 IX 
Koto pada tanggal 01 Agustus- 23 
Desember 2022, bahwa terdapat 
beberapa permasalah siswa kelas IV 
pada muatan Bahasa Indonesia di 
antaranya yaitu : Selama proses belajar 
mengajar, guru mengajak siswa kelas IV 
untuk membaca cerita pendek secara 
bergantian menggunakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS). Namun, terlihat bahwa 
kemampuan membaca siswa masih 
kurang. Dari 11 siswa, hanya 5 siswa 
yang mampu membaca dengan lancar, 6 
siswa yang terbata-bata dalam mengeja 
kata menjadi kalimat,  antusiasme siswa 
dalam belajar membaca masih rendah 
dan belum mencapai KKM.  
Kajian yang dilakukan oleh Syafitri & 
Yamin, (2022) dengan judul “Pengaruh 
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Gerakan Literasi Sekolah Terhadap 
Minat Baca Siswa” menunjukkan bahwa 
gerakan literasi sekolah berdampak 
signifikan terhadap minat baca siswa 
sekolah dasar. Literasi sekolah 
menawarkan beberapa keunggulan, 
salah satunya adalah kemampuannya 
untuk mendorong siswa 
mengembangkan minat baca yang lebih 
besar.  

Peneliti melakukan kegiatan literasi 
selama 15 menit sebelum dimulainya 
proses pembelajaran untuk menilai minat 
baca siswa. Dengan melaksanakan 
kegiatan literasi 15 menit sebelum proses 
pembelajaran ini, peneliti bertujuan agar 
siswa tidak merasa tidak termotivasi 
untuk membaca. 
 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan pendekatan 
penelitian yang didasarkan pada filsafat 
positivisme, seperti yang diungkapkan 
oleh  Sugiyono, (2018). Pre-Experimental 
Designs adalah desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh gerakan literasi terhadap minat 
baca siswa di kalangan siswa kelas IV 
Bahasa Indonesia di SDN 12 IX Koto, 
mempengaruhi pemilihan metode 
kuantitatif Pre-Experimental Designs.  

Penelitian eksperimen dengan one 
group pretest and posttest design 
merupakan pendekatan yang dilakukan. 
Sesuai dengan jadwal pembelajaran 
siswa kelas IV, penelitian dilaksanakan di 
SDN 12 IX Koto pada semester genap 
tahun pelajaran 2022/23. Populasi dan 
sampel penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI yang terdiri dari 4 laki-laki 
dan 7 perempuan. Pengambilan sampel 
non-probabilitas menggunakan metode 

pengambilan sampel jenuh digunakan 
dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, teknik 
pengukuran data yang digunakan 
meliputi uji coba soal uraian dengan 
melaksanakan pretest dan posttest, 
observasi, dan dokumentasi. Data yang 
telah dikumpulkan dianalisis 
menggunakan program SPSS versi 20. 
Teknik analisis data yang dilakukan 
melibatkan dua uji, yaitu uji normalitas 
dan uji hipotesis. 

Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang telah 
terkumpul memiliki distribusi yang normal 
atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS 
versi 20. Setelah itu, dilakukan uji 
hipotesis untuk menganalisis data yang 
telah terkumpul dan menguji hasil 
penelitian. Analisis data akan 
membuktikan apakah hipotesis yang 
diajukan diterima atau ditolak. Pada 
penelitian ini, digunakan uji hipotesis 
paires sample t-test. Uji t digunakan untuk 
membandingkan rata-rata dua kelompok 
subjek penelitian eksperimen pendidikan 
yang memiliki data berskala interval 
menggunakan program SPSS versi 20. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Desain pra-eksperimen digunakan 
dalam penelitian eksperimen ini. Desain 
pre-eksperimental yang digunakan 
adalah one-group pretest-posttest 
design, yang berfokus pada satu kelas 
sebagai sampel yang diberikan 
perlakuan. Kelas yang menjadi sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas IV di 
SDN 12 IX Koto. 

Sebelum dilakukan perlakuan, 
siswa diuji menggunakan soal pretest 
yang terdiri dari 20 soal esai. Setelah itu, 
siswa diberikan perlakuan berupa 
program literasi menggunakan buku 
cerita non pelajaran. Program literasi ini 
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melibatkan kegiatan membaca buku non 
pelajaran selama 15 menit. Setelah 
perlakuan selesai, siswa kemudian diuji 
menggunakan soal posttest. 

Untuk menganalisis hasil belajar 
siswa dalam minat membaca kelas IV di 
SDN 12 IX Koto, data nilai pretest dan 
posttest disajikan dalam tabel 1 dan 
dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif. 

 
Tabel 1 Descriptip Statistik 

 

Deskriptif 

Data 

Pre-

test 

Pos-ttest 

N 11 11 

∑𝝌 743.00 893.00 

�̅� 67,55 81,18 

Xmax 85 97 

Xmin 53 67 

 
Berdasarkan tabel 1, nilai rata-rata 

pretest siswa adalah 67,55, dan nilai rata-
rata posttest siswa adalah 81,18. Dari 
rata-rata tersebut terlihat bahwa nilai 
posttest lebih tinggi dari nilai rata-rata 
pretest. 

Gambar 2 menampilkan 
perbandingan nilai rata-rata pretest dan 
posttest siswa kelas IV SDN 12 IX Koto. 
Dalam gambar tersebut, terlihat bahwa 
nilai rata-rata pretest adalah 67,55 
sementara nilai rata-rata posttest adalah 
81,18. Dengan demikian, Nilai rata-rata 
pada pre-test dan post-test memiliki 
selisih sebesar 13,63. Dari pre-test 
hingga post-test, hasil tersebut 
menunjukkan peningkatan skor. Hal ini 
mengindikasikan bahwa setelah 
diberikan perlakuan berupa program 
membaca selama 15 menit sebelum 
pembelajaran, nilai siswa meningkat. 

 

 
Gambar 2 perbandingan pretest-posttest 

 
Menggunakan uji Shapiro-Wilk, 

program SPSS 20 digunakan untuk 
melakukan uji normalitas. Kriterianya 
adalah data tidak berdistribusi normal jika 
hasil signifikansi lebih kecil dari  >0,05, 
sedangkan data berdistribusi normal jika 
hasil signifikansi lebih besar dari < 0,05. 
Informasi yang diujicobakan adalah 
informasi pretest dan posttest siswa kelas 
IV SDN 12 IX Koto. Pada bagian berikut, 
Anda dapat melihat tabel uji normalitas 
data.  

 
Tabel 2 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
kel

as 

Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

 

Sta

tisti

c 

df Sig. Stat

istic 

df Sig. 

has

il 

bel

ajar 

sis

wa 

pret

est 

.19

3 
11 

.20

0* 

.88

6 
11 

.12

5 

pos

ttes

t 

.11

6 
11 

.20

0* 

.95

0 
11 

.64

5 

Berdasarkan tabel 2 hasil 
perhitungan uji normalitas  pretest dan 
posttest siswa kelas IV SDN 12 IX Koto. 
Pretest sig 0,125 >0,05 dan posttest 
0,645>0,05. Karena ketentuan data 
dinilai normal jika signifikasi > 0,05, maka 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat 

0

20

40

60

80

100

pretest posttest

Nilai
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disimpulkan  bahwa hasil data pretes-
postes siswa kelas IV SDN 12 IX Koto 
berdistribusi normal.  

 
Tabel 3 Hasil Uji Paired Samples T 

Test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t d

f 

Sig

. 

(2-

tail

ed) 

Me

an 

Std. 

Dev

iati

on 

Std. 

Err

or 

Me

an 

.05% 

Confide

nce 

Interval 

of the 

Differen

ce 

   

Lo

w

er 

Up

per 

P

air 

1 

prete

st - 

postt

est 

-

13.

636

36 

8.0

158

9 

2.4

168

8 

-

13

.6

37

92 

-

13.

634

81 

-

5

.

6

4

2 

1

0 

.00

0 

 
Tujuan pengujian hipotesis adalah 

untuk mengetahui valid tidaknya 
hipotesis yang diajukan. Uji hipotesis 
dilakukan mengikuti distribusi normal 
data pretes-postes minat baca siswa. Uji 
t sampel berpasangan digunakan oleh 
peneliti. Tujuan uji t sampel berpasangan 
adalah untuk mengetahui apakah siswa 
kelas IV di SDN 12 IX Koto mendapatkan 
manfaat dari program literasi membaca 
15 menit yang memanfaatkan buku non 
pembelajaran sebagai bagian dari proses 
belajar mengajar. Berikutnya adalah tabel 
uji t contoh yang cocok. 

Signifikansi uji t sampel 
berpasangan yaitu 0,000<0,05 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima dari hasil pengujian hipotesis 
yang dianalisis. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa program literasi 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada materi Bahasa Indonesia siswa 
kelas IV, tema 8 tempat tinggalku, 
subtema 4 literasi, dan kegiatan berbasis 
proyek. di SDN 12 IX Koto. 
 
Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil observasi 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
IV SDN 12 IX Koto pada periode 1 
Agustus hingga 23 Desember 2022, 
ditemukan bahwa dari 11 siswa, hanya 5 
siswa yang lancar dalam membaca, 5 
siswa yang masih terbata-bata, dan 1 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengeja setiap kata. Selain itu, terdapat 
kurangnya antusiasme siswa dalam 
membaca, banyak siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), dan hasil pretest menunjukkan 
bahwa 7 siswa dari 11 siswa belum 
mencapai KKM. 

Temuan tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Utami 
dkk, (2022) yang menyimpulkan bahwa 
program literasi memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 
siswa sekolah dasar. Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa t hitung (13,36) > t 
tabel (1,69552), sehingga hipotesis nol 
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, yang berarti penggunaan 
program literasi dapat mempengaruhi 
hasil belajar Bahasa Indonesia. 

Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Rusniasa dkk, 
(2021)tentang pengaruh gerakan literasi 
sekolah terhadap minat baca dan hasil 
belajar Bahasa Indonesia pada siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Penatih 
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menunjukkan bahwa setelah diterapkan 
gerakan literasi sekolah, siswa 
menunjukkan antusiasme dalam 
membaca, variasi bacaan meningkat, 
siswa sering membaca di pojok baca, dan 
hasil belajar Bahasa Indonesia signifikan 
dengan nilai F sebesar 63,499 (p < 0,05). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 
(Nailufar dkk., 2022) menunjukkan bahwa 
literasi memiliki pengaruh terhadap minat 
baca siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa kegiatan literasi 
berpengaruh positif terhadap minat baca 
siswa. 

Berdasarkan penelitian tersebut, 
peneliti melakukan observasi terhadap 
pengaruh program literasi terhadap minat 
membaca siswa pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 12 IX 
Koto. Siswa diajak untuk membaca buku 
cerita non-pelajaran, seperti cerita Malin 
Kundang anak durhaka dan cerita 
lainnya. Dalam observasi tersebut, 
hampir semua siswa menunjukkan 
semangat dalam membaca buku cerita 
tersebut. Namun, ada satu siswa yang 
merasa lelah dan tidak antusias dalam 
membaca, namun setelah diberi motivasi, 
siswa tersebut dapat menyelesaikan 
cerita yang dibacanya. 

Setelah pemberian tugas esai 
posttest, terjadi peningkatan nilai siswa 
dari 4 siswa yang tuntas menjadi 8 siswa 
yang tuntas mencapai KKM. Proses 
pembelajaran dilakukan selama 3 
pertemuan. Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
literasi terhadap minat membaca siswa 
dan hasil belajar siswa. 
KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, ditemukan 
bahwa program literasi sekolah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat 
baca siswa sekolah dasar. Program 
literasi memiliki beberapa keunggulan, 
salah satunya adalah mendorong siswa 

untuk lebih tertarik membaca. Selain itu, 
hasil belajar siswa juga meningkat 
setelah melaksanakan kegiatan literasi. 
Hal ini menunjukkan bahwa program 
literasi sekolah memiliki peran penting 
dalam meningkatkan minat baca dan 
hasil belajar siswa. Semangat dan 
dukungan dari guru juga sangat 
diperlukan untuk siswa lebih semanagat 
kedepannya untuk membaca dan 
program literasi diharapkan tetap berjalan 
sampai kapanpun. Selanjutnya dapat 
terlihat dari uji normalitas dan hipotesis 
setelah perlakuan hasil belajar siswa 
semakin meningkat setelah mengunakan 
program literasi membaca.  
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